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bertepatan dengan wafatnya Ibnul Mubarak. Sedangkan
wafatnya tahun 255 H. dalam usia 75 tahun.

(Ad-Darimi, I, tt., : a).
Guru-guru dan murid-murid Ad-Darimi

Dengan lawatan perjalanan beliau dalam mela -
cak dan mengumpulkan (mengakumulasi) hadits- hadits
Nabi, maka banyak sekali orang yang telah berjasa ke
pada beliau sebagai sumber informasi sekaligus seba-
gai guru yang beliau hormati di antaranya :

Abu Mashar dan Marwan bin Muhammad, Abdul Wahab bin
Sa‘id Al-Mughny, Nadzar bin Syamil, Yazid bin Harun,
Zaid bin Yahya bin Abidul Damsyiqy, Wahab bin Harirn

w7

dan Xhalid bin Mukhallid (Sabi' bin Khalid),

Sedangz ulama-ulama yang pernah menjadi murid
neliau sangat banyak sekalli, di antaranya yang ter-
kenal adalah :

- Imam Al-Bukhari selain dalam Jami'nya,
- Imam Muslim dalam-isShahihnya,

- Imam Adbu Dawud,

- Imam At-Turmudzi

- Imam An-Nasa'i selain dalam sunannya,
- Imam Abu Zar'ah,

- Imam Adbu Hatim,

T s T 3 vy ey o -~ 2 : rey Py
- Ja'far bin Muhammad Al-Faryaoy



(ad-Darimy, I, tt. : ®).

B. Pandangan Para Muhadditsin terhadap Keberadaan Kitab

Sunan Ad-Darimy

Di kalangan Muhaddisin Kitab Ad-Darimy ini lebih
dikenal sebagai kelompok musnad dari pada kelompok
sunan, sebagaimana diungkapkan oleh Ibnu Salah ber-
dasarkan kevakinan persepsinya, didukung pula oleh Imam
Al-Hafidz Ibnu Hajar, Salahuddin Al-'aAlla'i, dan Al-

'Iraqy.

Pendapat tersebut disangkal oleh As-Suyuti da-
lam kaitannya dengan "At-Tadribur Rawy", bahwa yang 3i-
sebut-sebut sebagai Musnad Ad-Darimi tersebut sebenar-
nya bukanlah Musnad. Xarena melinat klasifikasi hadis-
nya didasarkan atas bab-bad Zigh. Arvinya, dengan rea-

odal klasifikasi tersebus, maka lebdbin sesuai di-
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sebut dengan "As-Sunan® dari pada M31-Musnadt.

2

Secara definitif yang disebut sunan adalah s ¥50

atu kitab vang susunannya mengacu dada enzelompokan =~

e

bab-bab figih", Sedangkan Musnad adalah : "Suatu kitab
yangz penyusunannya didasarkan atas pengelompokan nama
seorangz sahabat, terlepas dari nerbedaan isi Dbab- Dbabd
yangz ada di dalamnya. (Ad-Darimy, I, T%t. : d)

Xalau meneliti secara lengsung terhadap kitab Ad
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ada di dalamnva vang memang dikelompe oA SArKan-



urutan bab=bab figih dan tidak terpaku kepada nama se-
seorang sahabat. Sebagaimana pada hadits-hadits keutama
an shalat di masjid Nabawi yang penulis bahas,yang ter-
diri dari tiga buah hadits, ternyata pada akhir sanad-
nya (rawi) yang pertama terdiri dari dua prang sahabat,

yaitu : sahabat Itnu Umar dan Abu Hurairah.

Oleh karenanya dari dua versi visi (pandangan) -
tersebut, maka sebagai komporasinya (jalan tengzahnya)
sebagaimana diungkapkan dalam mukaddimah kitab Ad-Dari-
mi sendiri; bahwasanya boleh-boleh saja menamal kitab
neliau Ad-Darimi tersebut "Al-Musnad", tetapi yang je-
laz pada hékekatnya tetap dinamai dehgan "Ag-Sunan" 3ze~
hagaimana yang telah tertera dalam sampul luar kitabp
tersebut, yakni "Sunan Ad-Darimi®.

Adapun menzenai ksheradaan {2xistensi) kitab Ad-

Darimi tersebus, terdapat beberapa pendapat dari pars
Muhaddisin. Pokok pangkal dari timbulnya perbedaan pen-

dapat tersebut, bermula dari diitempatkannya Sunan Ibnu

Menurut peneliiian Imam Al-Mughlata'i bahwa ha-

ditg-hadits vang terdapat dalam sunan Ad-Darimi lebih

sediki® nadits-hadivs dla‘ifnya, osankan tidak memuat
’ 54 e = 3 e O« T~} 2 & 1.8 a2
hadi+s yang mungkar maupun yang Syadz. Hal ini bila 4i-
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ki posisi keenam dalam kutubus-sittan tersebut adalah
Sunan Ad-Darimi. Pendapat ini didukung oleh Imam Al-
hafidh Ibnu Hajar, dan juga syekh Abdul Haq Ad-Dahlawy
dengan alasan yang sama dengan Imam Al-Mughallata’i di
tambah dengan ungkapan bahwa sanad-sanad Hadis yang
terdapat dalam sunan Ad-Darimy banyak yang 'Aly, dan
sulaiyatunya lebih banyak bila dibandingkan dengan su-

laiyatunya Imam Bukhari.

Berdasarkan adanya nilai plus yang terdapat di
dalam Sunan Ad-Darimy, maka tidak heran jikalau Syekh
Salahuddin Al-'Alla'i berani memastikan dengan ungkap-
an beliau : M"Seandainya Imam Ad-Darimy {yang lahir 181
Hijriyan sampai 255 H.) dapat menyusun le bin dahulu-
xitabnya dari Idnu Majah (207 H - 273 H), pastilah di

samping lebih ntama nilainya, sebag zai Muhaddisin ada

-

yang menamai dengan kitab "As-Saheh", (ad-Darimy, I,

tt s hj),
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Dari heberapa Dendapat ulama di atas dapatlah

dipakai sebagai acuan, bahwa ternyata dari segzl kuali

-

tas haditanya, Sunan Ad-Darimy labih unggul dari pada

=

Sunan Ibnu Majah. ¥amun karena faxtor penulisan dan

-~

atau penyusunannyalah yang menjadikan Ibnu Majah le-

Bin beruntung mendapat pengakuan {(legitimasi) alama’
dalam mendudukxi posisi kesnam dalam jajaran Zutubus



Sittah.

Tetapi menurut hemat penulis, bahwa obyektifitas
kualitas tidak patut dipakai dengan faktor keberuntu-
ngan. Artinya kalau memang hadits yang terdapat dalam
Sunan Ad-Darimy kualitasnya lebih bagus, maka sepatut-
nyalah bila ia menggantikan Ibnu Majah, sebagaimana 4di

kehendaki oleh Ibnu Hajar dan pendukungnya.

Dengan demikian bila beracuan Xepada pembagian
derajat kitab-kitab yang diungkapkan oleh Imam Ad-
Dahlawy yang membagi dalam 4 (empat) tingkatan, yakni:
1. Al-Muwatta', Shaheh Bukhari dan Shaneh Muslim
2. Sunan 2mpat; Adbu Dawud, Turmudzi, Nasa'i dan Ibnu

Majah.
3, Seluruh Musnad, selain Musnad Ahmad.

4, Xitab-kitab yang dimaksud oleh penyusunnya mengum-

pulkan sezala rupa hadits untuk Kepentingan merska,/
Xepentingan madzhab. (Hasby Ash-Shiddiaqy, 1354 :
141).

Maka kedudukan Sunan Ad-Darimy Dberada pada tingkatan
vang kedua, sebagaimana kedudukan Ibnu Majah (Mubdal-
minhunva) . Menurut penggolongan ini, yang bisa dipakai
sebagai hujjah adalah xelompok pertama dan kedua

Denzan demixian perarzi Sunan Ad-Darimi bi sadinakai=-

landasan
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Di sisi lain Asy-Syaukani dalam mugaddimah "Nai-
lul Autsar" mengatakan hadits-hadits yang sah dijadikan
hujjah adalah :

1. Hadits-hadits yang terdapat dalam Shaheh Bukhari dan
Muslim, walaupun tanpa memeriksa sanadnya lagi.

2. Hadits-hadits dalam kitab selain shaheh Bukhari atau
shaheh Muslim, asal sudah dipandang shaheh oleh seo-
rang Imam Hadits yang terpandang dan tidak dicacat
oleh yang lain.

3. Hadits-hadits yang terdapat dalam kitab yang penyu -
sunannya mengaku tidak memasukkan hadits selain yang

shaheh saja. Seperti Shahen Ibnu Huzaemah.

- Hadits-hadits yang terdapat dalam kitab Sunan yang
diakui keshahehannya atau kehasanannya ol2h vpenga -

- 1

rangnya sendiri. 3Bila <tidak, maka diperiksa ter-

Berangkat dari hal tersebut, maka bila ada ha-
dits-hadits yang terdapat dalam Sunan Ad-Darimy, ter-
nyata Sunan Ad-Darimy tidak menerangkan secara implisit
terhadap nilai-nilai haditsnya apakah ia shaheh, hasan

atau dla'if »





